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POLA KOMUNIKASI DA’I DENGAN PSK BANGUNSARI SURABAYA 
(Studi Deskriptif Kualilatif Pola Komunikasi Da’i dengan PSK Bangunsari 
Surabaya) 
 Penelitian ini didasarkan pada fenomena keberhasilan Da’i Area 
Lokalisasi memulangkan 20 PSK di balai RW IV Bangunsari Surabaya. 
Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa antara Da’i dan PSK dapat hidup 
berdampingan. Hal ini tentunya berbeda jauh dengan masyarakat yang 
menggangap jika Da’i dengan PSK tidak dapat hidup berdampingan karena 
perbedaan kebiasaan diantara keduanya. Namun sebaliknya, pada kenyataannya 
anggapan tersebut tidak benar adanya.  
Penelitian ini menaruh pada masalah perbedaan latar belakang budaya, 
yaitu kebiasaan yang berbeda antara Da’i dengan PSK Bangunsari Surabaya yang 
mempengaruhi pola komunikasi Da’i dengan PSK Bangunsari Surabaya. Da’i 
yang dimaksut adalah dai yang dibentuk oleh MUI dalam Ikatan Da’i Area 
Lokalisasi yang fungsi dari para Da’i ini adalah untuk melakukan pembinaan 
terhadap para PSK di area lokalisasi yang sama dengan para Da’i itu berada. 
Sedangkan PSK seks adalah seseorang yang menjual jasanya untuk melakukan 
hubungan seksual untuk uang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola 
komunikasi Da’i dengan PSK Bangunsari Surabaya. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Indepth Interview yang 
termasuk dalam penelitian kualitatif. Disini metode kualitatif menggunakan teori 
Joseph A. Devito, yang menjelaskan pola komunikasi yang digunakan Da’i 
dengan PSK Bangunsari. 
Data yang terdapat dalam obyek penelitian dijelaskan dalam identitas 
informan. Adapun pembagian identitas informan, meliputi nama, alamat, usia, 
pendidikan terakhir dan khusus untuk Da’i indetitas responden dicantumkan juga 
jabatan Da’i didalam Ikatan Da’I Area Lokalisasi. 
Hasil penelitian ini berdasarkan analisis data yang didapatkan dari 
wawancara mendalam dengan informan. Dari hasil wawancara tersebut, maka 
didapatkan data  yang merupakan pernyataan Da’i yang kemudian dikroschek 
dengan pernyataan PSK. Dari hasil wawancara dengan ke-empat informan maka 
diketahui jika pola komunikasi yang digunakan Da’i dengan PSK Bangunsari 
Surabaya adalah pola komunikasi keseimbangan. Meskipun didalam 
berkomunikasi, kedua belah pihak dipengaruhi oleh perbedaan latar belakang 
budaya, yaitu perbedaan kebiasaan. Tapi itu tidak menimbulkan konflik antara 
Da’i dengan PSK Bangunsari. Hal ini dikarenakan dalam pola komunikasi ini, 
antara Da’i ataupun PSK Bangunsari tidak ada yang mendominasi. 
Komunikasipun bersifat apa adanya dan terbuka. Hal inilah yang membuat 





1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada hakekatnya manusia adalah makhluk hidup sekaligus makhluk sosial 
yang hidup bermasyarakat dan berkelompok, karena itulah manusia menjalin 
hubungan (berinteraksi) dengan sesamanya. Seperti berinteraksi dengan 
keluarganya, tetangga, sekolah, teman sebaya, tempat bermain, tempat 
berkerja, di jalan, dalam perjalanan, organisasi sosial, dan lain sebagainya.  
Dalam rangka menghubungkan diri dengan manusia lain tersebut 
diperlukan adanya jalinan komunikasi, karena komunikasi merupakan sarana 
vital untuk mengerti diri sendiri juga mengerti orang lain. Menurut Laswell, 
manusia berkomunikasi karena adanya hasrat untuk mengontrol lingkungan, 
sebagai upaya untuk beradaptasi dengan lingkungan dan untuk melakukan 
trasformasi budaya. 
Komunikasi merupakan suatu kebutuhan pokok, karena setiap sendi 
kehidupan manusia selalu membutuhkan komunikasi. Sebagai suatu 
fenomena, komunikasi selalu ada di mana saja dan kapan saja. Kualitas hidup 
dan hubungan kita dengan sesama dapat membaik jika kita memahami dan 
memperbaiki komunikasi yang kita lakukan. 
Dalam komunikasi, setiap pesan yang disampaikan oleh komunikator 
bertujuan untuk mempengaruhi komunikan ke arah pemikiran yang diinginkan 
komunikator. Sebagaimana tujuan universal dari komunikasi itu sendiri, yaitu 
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 menciptakan saling pengertian (mutual understanding) sehingga terjadi 
perubahan terhadap pendapat yang berbeda dan memantapkan pendapat yang 
sama.  
Komunikasi merupakan pengoperan lambang – lambang, yang berarti 
merupakan penuangan pemikiran, perasaan, kekecewaan, harapan dari 
sebagaian orang dengan tujuan untuk mempengaruhi orang lain. Apapun 
bentuk dan model dari kegiatan komunikasi yang dilakukan tujuan akhirnya 
adalah mempngaruhi, mengubah sikap dan tindakan komunikan. Jika seorang 
komunikator telah berhasil mengubah perilaku antau pandangan 
komunikannya maka ia dikatakan berhasil melakukan kegiatan 
komunikasinya. 
Komunikasi juga memperpendek jarak dan waktu, menghemat biaya, serta 
menembus ruang dan waktu. Komunikasi berusaha menjembatani antara 
pikiran dan kebutuhan seseorang dengan dunia luarnya yang dibantu oleh 
suatu media komunikasi.  
Komunikasi adalah faktor yang amat penting dalam kehidupan. 
Komunikasi juga memberikan implikasi yang besar jika kita tidak dapat 
menggunakan dengan baik. Pada dasarnya komunikasi berarti penyampaian 
pesan dari komunikator kepada komunikan melalui media yang dapat 
menimbulkan efek. Tujuan komunikasi itu sendiri pada akhirnya adalah 
persamaan makna. Dengan persamaan makna tersebut, maka komunikasi 
dapat dikatakan efektif. Untuk lebih mengefektifkan komunikasi maka 





Pola komunikasi adalah bentuk atau gambaran yang sederhana dari 
jaringan komunikasi yang diperlihatkan kaitan antara komponen komunikasi 
dengan komponen lainnya ( Rakhmat, 2005 : 162 ). 
Selain berkomunikasi, manusia juga membutuhkan informasi. Informasi 
bisa didapatkan melalui media massa. Dan yang meliputi media massa antara 
lain adalah surat kabar, majalah, radio, televisi dan media online.  
Salah satunya seperti informasi yang bisa didapatkan dari pemberitaan 
yang dilansir surat kabar surya, edisi sabtu (04/02). Dalam pemberitaan 
tersebut, dijelaskan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jatim melantik para 
pengurus Ikatan Da’i Area Lokalisasi (IDIAL) dan memulangkan 20 PSK dan 
Mucikari di Jl Dupak bangunsari, balai RW IV Kelurahan Dupak Bangunsari, 
Kecamatan Krembangan.  
Masing – masing 20 PSK yang dipulangkan, diberi dana 3 juta untuk 
membuka usaha. Mengutip dari keterangan ketua IDIAL Jatim, Sunarto. 
Beliau mengatakan jika tidak mudah mengarahkan para PSK meninggalkan 
pekerjaannya selama ini. Butuh proses panjang berupa pendekatan personal.  
Pemulangan 20 PSK ini merupakan yang kelima sejak lima tahun terakhir. 
Lokalisasi bangunsari dulu dihuni 274 orang, kini tinggal 153 orang. Dan 
hasilnyapun luar biasa, Bangunsari yang pada era 80-an termasuk lokalisasi 
terbesar se-Asia Tenggara, saat ini hampir bersih dan hanya tinggal sekitar 
15%.  
Sedangkan keberhasilan pemulangan PSK Bangunsari berbeda dengan 
keadaan PSK di dolly. Sebagai tempat prostitusi terbesar, dolly telah banyak 
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mendapatkan perhatian dari pemerintah. Banyak upaya yang telah dilakukan 
pemerintah untuk mengarahkan para PSK yang bekerja disana agar berhenti 
dari pekerjaanya, namun upaya itu tetap tidak berhasil.  
Selain pemerintah, ada salah satu LSM di kawasan dolly yang juga 
membantu memberikan penyuluhan terhadap para PSK tersebut agar berhenti 
dari pekerjaannya. LSM yang merupakan tempat PSK dapat “ curhat “ ini 
adalah LSM Abdi Asih yang berada di Jl Dukuh Kupang Timur XII/31 
Surabaya, Jawa Timur. LSM yang telah 23 tahun berdiri ini merupakan tempat 
dimana PSK dapat “curhat” akan permasalahan maupun gejolak batin yang 
mereka hadapi. Alasan PSK memberikan istilah LSM sebagai tempat “curhat” 
karena tidak semua PSK dapat memilih atau percaya pada setiap orang untuk 
menceritakan permasalahan yang mereka hadapi. 
. LSM ini fokus pada pemberian dampingan pada para PSK dan siap 
menjadi tempat bagi PSK untuk menceritakan permasalahan mereka. Selain 
itu yayasan ini juga senantiasa memberikan pelatihan keterampilan bagi para 
PSK agar saat mereka sudah keluar dari pekerjaannya meliki keterampilan 
dan dapat di aplikasikan tanpa harus kembali menjadi PSK. LSM ini juga 
terus memberikan pemahaman dan kesadaran agar mereka cepat keluar dari 
pekerjaan sebagai PSK. Banyaknya upaya yang dilakukan LSM ini juga tetap 






Perbandingan kedua hal diatas, peniliti tertarik untuk meneliti 
permasalahan tersebut. Peneliti ingin mengetahui bagaimana pola komunikai 
yang digunakan antara Da’i dengan PSK Bangunsari. 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang 
peneliti angkat adalah bagaimana pola komunikasi Da’i dengan PSK 
Bangunsari ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola komunikasi yang 
digunakan Da’i dengan PSK Bangunsari, Surabaya. 
1.4 Manfaat penelitian 
Dari terlaksananya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi beberapa pihak, antara lain : 
1. Teoritis  
a. memperluas wawasan keilmuan dan memberikan sumbangan bagi 
perkembangan ilmu komunikasi, khususnya untuk pola komunikasi. 
b. Menjadi bahan informasi untuk dimanfaatkan dan dipertimbangkan 
dalam penelitian lebih lanjut. 
c. Menambah khasanah referensi bagi mahasiswa komunikasi UPN “ 






2. Praktis : 
a. Menambah wawasan bagi para Da’i sehingga mampu melakukan 
pendekatan yang lebih mudah terhadap PSK dan memberikan 
pandangan agar antara dai dan PSK mengetahui makna kekeluargaan 
dalam area lokalisasi. 
b. Memberikan gambaran, pemikiran pada pihak Da’i area lokalisasi 
mengenai Pola Komunikasi yang baik sehingga dapat digunakan oleh 
pihak Dai sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penyuluhan 
dan melakukan pendekatan dengan PSK. 
 
